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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitian yang telahpenulisuraikanpadabab-

babsebelumnya, dapatditarikbeberapakesimpulanyaitusebagaiberikut :

1. Untukmembentukperaturanperundang-undangan yang efektif,

diperlukanberbagaipersyaratan yang berkaitandengansistem,

materimuatan, asas, tatacarapenyiapandanpembahasan,

teknikpenyusunanmaupunpemberlakuannnya.

Dalamhalinipembentukansuatuundang-undangdiperlukanmaterimuatan

yang efektifdanperluadanyapertimbangan yang bersifatyuridis, filosofis,

dansosiologis agar undang-undangtersebutdapatbelakusecaraumum.

Meskipundisadaribahwasetiapundang-undang yang

dibentukmerupakanprodukkompromipolitikantarberbagaikepentingan yang

sulitdiharapkanbersifatsempurna, tetapipadadasarnyasetiapundang-undang

yang

berhasildisusunselaludiharapkanmembawaperbaikandalamsistemhukum

yang akandiberlakukanmengikatuntukumum. Olehkarenaitu,

sangatpentingbagiparaperancangundang-

undanguntukmemahamibenarprinsip-prinsipumum yang berlakudalam

proses penyusunanmateriundang-undang yang akandibentuk.

2. Undang-UndangNomor 12 Tahun 2011

tentangPembentukanPeraturanPerundang-undangan yang

merupakanpenyempurnaanterhadapkelemahan-kelemahandalamUndang-
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UndangNomor 10 Tahun 2004,  yaituantara lain materidariUndang-

UndangNomor 10 Tahun 2004 banyak yang

menimbulkankerancuanataumultitafsirsehinggatidakmemberikansuatukepa

stianhukum, teknikpenulisanrumusanbanyak yang tidakkonsisten,

terdapatmateribaru yang

perludiatursesuaidenganperkembangandankebutuhanhukumdalamPembent

ukanPeraturanPerundang-Undangan.

B. Saran

Setelahmembahasberbagaipermasalahansepertidiuraikandiatas,

dapatdisampaikan saranuntukmemperbaikimekanismedanprosedurdalam

proses perancangandanpembahasanUndang-Undang,

sertauntukmenjagakeefektifansuatuundang-undangsebagaiberikut :

1. Masalahpenolakanterhadapsuatuperaturanperundang-

undanganakanterusmenjadimasalah yang kliseuntukkedepannya,

jikadalampembentukanperaturanperundang-

undangantetaptidakberpedomanpadaaturan yang telahada. Selainitu, yang

paling pentingadalahmenyamakanvisidanmisiparapihak yang

terkaitdalampembentukanperaturanperundang-undanganbahwaaturan yang

dibuatuntukkepentinganbersama. Sumberdayamanusia,

khususnyaparaperancangperaturanharusditingkatkanlagi,

karenabagaimanapun SDM sangatberpengaruhpadakualitasprodukhukum

yang dihasilkan.

2. Penafsiransubjektif yang

didasarkankepadakepentingansektoralharusdihindarkan,
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penyelenggarapemerintahandituntutberfikirtransenden,

kritisdanprogresifdalammemahamiundang-undangsebagaisalahsatuunsur

yang membentuksistemhukumnasional.Dalam proses

sinkronisasidanharmonisasipenyusunandanpembahasanrancanganperatura

nperundang-undangan, wakil-

wakildariinstansipemerintah/lembagapemerintah non departemen, agar

ditunjukpejabat yang berkompetenmengambilkeputusan,

mengenaimasalah yang dibahasdanmembawapandanganresmiinstansi yang

diwakili.Dan dokumenpenyusunandanpembahasanperaturanperundang-

undanganperludisusundengansistematisdandisimpanolehinstansi yang

membentuksertamudahdiaksesolehpihak yang

berkepentinganterutamauntukkeperluanpenafsiranhistoris.


